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Abstract: Anemia and KEK are nutritional health problems that are still widely experienced by
pregnant women around the world. Some literature shows variations in the incidence of anemia and
KEK between rural and urban seats. This literature review will analyze the differences in hemoglobin and
LiLA levels in rural and wrban pregnant women. The method used narrative review, articles obtained
using keyword search in several databases with a range of publications in 2010-2020 in Indonesian or
English. Of the 14 articles analyzed, 9 articles (100%) discussing about pregnant women's anemia shows
a difference. While 6 out of 7 articles (85.7%) which discussed about pregnant women's KEK showed a
difference, while 1 article (14.3%) equal opportunities between rural and urban pregnant women. It is
influenced by multifactorials such as age, education and knowledge, food variation, parity,
socioeconomic, physical activity, to environmental sanitation of pregnant women.

Keywords: hemoglobin, MUAC, pregnant, rural, urban

Abstrak: Anemia dan KEK merupakan masalah kesehatan gizi yang masih banyak dialami oleh
ibu hamil di seluruh dunia. Beberapa literatur menunjukkan variasi kejadian anemia dan KEK antara
peduduk pedesaan dan perkotaan. Tinjauan literatur ini akan menganalisis mengenai perbedaan kadar
hemoglobin dan LiLA pada ibu hamil di pedesaan dan perkotaan. Metode yang digunakan narrative
review, artikel didapat menggunakan pencarian kata kunci dibeberapa database dengan rentang publikasi
tahun 2010-2020 dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Dari 14 artikel yang dianalisis, sebanyak 9
artikel (100%) membahas mengenai anemia ibu hamil menunjukkan adanya perbedaan. Sedangkan 6 dari
7 artikel (85.7%) yang membahas mengenai KEK ibu hamil menunjukkan adanya perbedaan, sedangkan
1 artikel (14.3%) menunjukkan peluang yang sama antara ibu hamil di pedesaan dan pekotaan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh multifaktorial seperti usia, pendidikan dan pengetahuan, variasi makanan,
paritas, sosio ekonomi, aktivitas fisik, hingga sanitasi lingkungan ibu hamil.

Kata-kata kunci: hemoglobin, LiLA, ibu hamil, pedesaan, perkotaan.
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PENDAHULUAN

Selama kehamilan, wanita memerlukan
asupan gizi yang lebih banyak untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan dan
pertumbuhan janin.! Kurangnya kebutuhan
gizi dapat menyebabkan permasalahan gizi
ibu hamil diantaranya kekurangan energi
kronik (KEK) serta anemia.’” KEK terjadi
akibat kurangnya asupan makanan secara
kronis yang menimbulkan gangguan
penyerapan gizi makro dan mikro. Anemia
rentan terjadi pada ibu hamil akibat
peningkatan volume plasma darah untuk
pertumbuhan janin dalam kandungan serta
banyak ditemukan pada ibu yang mengalami
defisiensi ~ mikronutrisi  akibat  intake
makanan inadekuat.*>®

LiLA (Lingkar Lengan Atas) dijadikan
parameter untuk screening KEK pada ibu
hamil dengan batas nilai berbeda disetiap
Negara. Rata-rata batas normal LiLA 21-25
cm, apabila dibawah batas tersebut dapat
diidentifikasi KEK."# Sedangkan,
pengukuran hemoglobin dilakukan untuk
mengidentifikasi anemia. Secara umum, ibu
hamil dengan kadar hemoglobin kurang dari
11 g/dl dikonfirmasi mengalami anemia.’
KEK dan anemia memiliki dampak negatif
diantanya meningkatan kematian perinatal
dan neonatal, intrauterine growth retardation
(IUGR), stunting, risiko tinggi berat bayi
lahir rendah (BBLR), bayi lahir prematur,
keguguran, still-birth, penurunan fungsi
kognitif yang menyebabkan kemampuan
belajar dan prestasi anak menurun, -10-11:12

Sekitar 870 juta orang didunia
mengalami  kekurangan  gizi, dengan
prevalensi tertinggi pada ibu hamil di
wilayah Asia Tengah-Selatan, Tenggara dan
Sub-Sahara, Afrika.*!3!* Sebanyak 95,7%
anemia ibu hamil ditemukan di Negara
berkembang, dan lebih dari 3,5 juta wanita
dan anak dibawah 5 tahun meninggal setiap
tahunnya akibat dari kekurangan nutrisi.>:"
Pada tahun 2018 di Indonesia, prevalensi
48 9% anemia pada ibu hamil dan KEK
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sebanyak 173 %. Angka Kematian Ibu
(AKI) tahun 2015 yaitu 305 per 100.000
kelahiran hidup, dan masih belum mencapai
target Millenium Development Goals
(MDGs) yang harus dicapai yaitu sebesar
102 per 100.000 kelahiran hidup di tahun
2015. Sehingga Indonesia menargetkan
penurunan angka kejadian anemia ibu hamil
pada tahun 2024 menjadi 20% dan 10%
untuk KEK ibu hamil serta pada tahun 2030
AKI di Indonesia turun menjadi 131 per
100.000 kelahiran hidup.'®"’

Penelitian dibeberapa Negara
menunjukkan,  faktor  penting  yang
menentukan jenis gizi adalah tempat tinggal.
Kondisi lingkungan tempat tinggal dapat
mendukung atau memperburuk pemenuhan
gizi, terlebih pada penduduk miskin yang
kurang akses sarana-prasarana di pedesaan
ataupun yang tinggal di kawasan kumuh
perkotaan. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan, terdapat variasi kejadian anemia
dan KEK ibu hamil yang menunjukkan
perbedaan perilaku gizi antara peduduk
pedesaan dan perkotaan.'®!” Tujuan tinjauan
literatur ini untuk menjelaskan apakah
terdapat perbedaan kadar hemoglobin dan
LiLA ibu hamil di pedesaan dan perkotaan
sebagai indikator kejadian anemia dan KEK.
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
referensi data dalam upaya memaksimalkan
perbaikan angka kejadian anemia dan KEK
pada ibu hamil terutama daerah yang
berisiko serta digunakan sebagai informasi
untuk penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang  digunakan adalah
narrative review. Metode ini memiliki sesuai
dengan tujuan tinjauan untuk
mengeksplorasi perbedaan topik penelitian
yang lebih luas secara kualitatif.’ Artikel
didapat dari pencarian kata kunci di database
PubMed, Garba Rujukan Digital (Garuda),
dan Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan: hemoglobin, LiLLA, ibu hamil,
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pedesaan, perkotaan, Middle Upper Arm mengenai perbedaan anemia atau kadar
Circumference (MUAC), pregnant, rural, hemoglobin dan/ KEK atau LiLA dengan
urban. setting area pedesaan dan perkotaan. Kriteria

Kriteria inklusi dalam pemilihan artikel eksklusi dalam pemilihan artikel : 1) Semua
: 1) Rentang waktu publikasi 2010-2020, 2) studi yang tidak memenuhi kriteria inklusi,
Artikel berbahasa Indonesia atau bahasa tidak dimasukkan kedalam penulisan. Alur
Inggris, 3) Desain studi observasional (cross penyeleksian artikel ditampilkan dalam
sectional, case control, kohort), 4) Penelitian bentuk bagan pada gambar 1.

Hasil penclusuran kevword di data
base (PubMedn~1 284, Gaudan—17
Google Scholar n=2 680)

Penyaringan artikel berdasarkan
judul dan abswak (n=3.981)

I I Artikel tidak relevan (n=3 831) I

Artikel dibaca Ml rexr untuk
penilaian kelayakan (n—150)

l % Artikel tidak sesuai kriteria |

mklusi (n= 136)

14 arukel digunakan dalam
tnjanan literamar

Gambear 1. Hasil pencarian literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN AM, et al; dan Abdella B, et al.>>** Dalam

Hasil review dari literatur yang penelitian Dwarkanath P, et al (2018),
diperoleh dalam pencarian di data base prevalensi anemia ibu hamil di pedesaan
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi (47.6%) lebih besar dibanding perkotaan
disajikan pada Tabel 1. Tempat tinggal (23.2%) dengan kadar hb di pedesaan rata-
memiliki pengaruh dalam mendukung rata 109 gr/dl dan perkotaan 11.7 gr/dl.25
kejadian masalah gizi ibu hamil seperti Hal ini juga ditemukan dengan penelitian
anemia dan KEK yang merupakan gabungan Uche Nwachi EO et al, Gudeta TA, et al,
dari multifaktorial, seperti unsur individual dan Ayensu J, et al. Berbeda dengan
sampai sosioekonomi.'! 2! Menurut penelitian Tanziha I, et al (2016),
penelitian Derso T, et al (2017), ibu hamil di berdasarkan analisis data Riset Kesehatan
pedesaan berisiko mengalami anemia 3 kali Dasar (RISKESDAS) 2013 di Indonesia,
lebih besar dibanding ibu hamil yang tinggal menunjukkan prevalensi anemia ibu hamil di
di daerah perkotaan.’ Hal ini sesuai dengan perkotaan (38,2%) lebih tinggi daripada ibu
penelitian Teshome MS, et al; Helion Belay hamil di pedesaan (37,9%).! 242
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Husniah, DA. dkk. Lit.Rev: Perbedaan Kadar Hemoglobin...

Ayensu J, et al (2020) dalam
penelitiannya, prevalensi ibu hamil KEK di
pedesaan (14.2%) lebih tinggi dibanding
perkotaan (8%) dengan rata-rata LiLA lebih
rendah di pedesaan (28.19 cm) dibanding
perkotaan (29.65 cm).lHal ini juga
diungkapkan oleh Jeminusi OA, et al
(2015).19 Hasil berbeda didapat Kaur S, et
al (2019), dimana rata-rata LiLA ibu hamil
di pedesaan dan perkotaan- tidak berbeda
secara  signifikan.12 Dalam penelitian
Tanziha I, et al (2016), di Indonesia,
persentase KEK ibu hamil di pedesaan
(29%) lebih tinggi dibanding ibu hamil di
perkotaan (20.2%).28 Hal ini sama dengan
penelitian Tejayanti T (2019).2° Studi oleh
Kumera G, et al (2018), di Ethiopia
menunjukkan jika ibu hamil di pedesaan
berisiko 2 kali lebih besar mengalami KEK
dibanding ibu hamil yang tinggal di
perkotaan.** Namun hasil berbeda didapat
oleh Shiferaw A, et al (2019) dimana tempat
tinggal tidak memiliki hubungan bermakna
dengan kejadian KEK pada ibu hamil.

Menurut Dwarkanath P, et al (2018),
usia ibu hamil di pedesaan cenderung lebih
muda dan berpendidikan lebih rendah, sama
seperti yang didapatkan Jeminusi OA, et al
(2015) dan Kumera G, et al (2018).19-530
Masih tingginya pernikahan dini didaerah
pedesaan, ibu hamil yang terlalu muda (<20
tahun)  selain  mengalami  perubahan
fisiologis kehamilan, kebutuhan
pertumbuhan, kehamilan usia muda juga
perlu kesiapan mental yang tidak jarang
sebagian ibu belum siap, terlebih dengan
ekonomi yang rendah membuat risiko
permasalahan  gizi  meningkat.'1?26%
Tingkat pendidikan yang rendah pada ibu
hamil di pedesaan juga berpengaruh dalam
kejadian anemia dan KEK. Kaur S, et al
(2019) menyebut kurangnya pengetahuan
akibat pendidikan dan pendapatan yang
rendah menyebabkan terbatasnya akses
informasi dan layanan kesehatan prenatal,
hal yang sama juga diungkapkan oleh

Tejayanti T (2019).!2% Risiko masalah gizi
juga meningkat apabila suami memiliki
pendidikan rendah dan tidak melek gizi.
Karena pencapaian pendidikan sejalan
dengan peluang kerja dan pendapatan yang
lebih baik.>*#%7% Hal ini sesuai dengan
penelitian Helion Belay, et al (2019), dimana
keterlibatan pasangan yang sadar akan
kebutuhan  nutrisi  kehamilan  dapat
memperkecil kemungkinan anemia.?

Sumber daya perawatan kehamilan yang
belum merata di pedesaan, menyebabkan
minimnya informasi mengenai asupan
nutrisi selama kehamilan dan banyak ibu
hamil yang mempertahankan budaya
dilingkungan sekitar yang dianggap paling
sesuai’?® Seperti, makanan yang bergizi
cukup dari hasil pertanian, sehingga
keragaman makanan cenderung lebih
rendah, sesuai dengan penelitian Ayensu J,
et al (2020) dan Teshome MS, et al (2020).
Akibat kurangnya pengetahuan, kepercayaan
tersebut terus berlanjut, terlebih tingkat
kemiskinan yang masih tinggi di pedesaan
yang berpengaruh dalam daya beli pangan
keluarga.'?> Menurut Dwarkanath P, et al
(2018), budaya memiliki keluarga besar
masih banyak di pertahankan di pedesaan
dibanding  daerah perkotaan,  yang
menyebabkan perburukan status kesehatan
ibu akibat metode keluarga berencana yang
kurang diterapkan.*®

Ibu hamil yang memiliki anak banyak
berisiko mengalami anemia dan KEK lebih
tinggi, sesuai dengan penelitian Derso T, et
al; Uche Nwaci EO, et al; Tanziha I, et al;
Kumera G, et al; Abdella B, et al; dan
Teshome MS, et al. Jumlah paritas
berpengaruh terhadap sediaan cadangan
nutrisi dan perlu waktu minimal 2 tahun
untuk mengembalikannya setelah persalinan.
Jarak kehamilan yang pendek akan
menambah kerentanan pada ibu
hamil 32224262830 by hamil  juga
berkewajiban merawat anak-anak, berbagi
sumber daya seadanya terutama pada
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keluarga dengan pendapatan dibawah rata-
rata yang mengharuskan ibu hamil berhemat
agar kebutuhan keluarga tercukupi.>222426:30
Kesenjangan sosial yang masih tinggi antara
penduduk pedesaan dengan perkotaan,
diantaranya pembangunan infrastruktur
seperti fasilitas perawatan kehamilan yang
belum lengkap.’** Menurut Derso T, et al
(2017), ibu hamil dari keluarga miskin lebih
rentan mengalami anemia akibat daya beli
keluarga yang rendah.’> Sama halnya dengan
Tejayanti T, kemiskinan dapat mengganggu
pemenuhan nutrisi kehamilan sehingga lebih
berisiko KEK.?  Kemiskinan  dapat
membatasi akses ibu hamil dalam
pemenuhan kebutuhan gizi yang sesuai atau
keragaman makanan yang dikonsumsi.'
Perubahan konsumsi makanan dan pola
aktivitas  fisik yang  meningkatkan
ketidakaktifan pada ibu hamil di perkotaan
menurut  Ayensu J, et al (2020),
menyebabkan mayoritas ibu hamil memiliki
LILA yang lebih tinggi.! Sama hal nya
dengan Dwarkanath P, et al (2018), dimana
ibu hamil di pedesaan lebih banyak
menghabiskan energi dibanding ibu hamil
perkotaan.?

Berbeda dengan Kaur S, et al (2019),
menurutnya aktivitas ibu hamil di pedesaan
dan perkotaan menyesuaikan keadaan
geografis dan memiliki beban energi yang
sama. Oleh karena itu dapat memiliki
peluang yang sama dalam permasalahan gizi
selama kehamilan.'”> Menurut Derso T, et al
(2017), banyak dari ibu hamil di pedesaan
memiliki fasilitas sanitasi yang buruk, hal
serupa juga didapat Dwarkanath P, et al
(2018) dan Shiferaw A, et al (2019). Sanitasi
yang buruk dapat menyebabkan kontaminasi
lingkungan dan infeksi parasit saluran
pencernaan. Kejadian infeksi parasit usus
menurut Kumera G, et al (2018) dan Abdella
B, et al (2020), lebih banyak terjadi pada ibu
hamil di pedesaan. Hal ini dapat
mengganggu metabolisme dan malabsorpsi
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yang meningkatkan kejadian anemia dan
KEK pada ibu hamil di pedesaan 33242530

Banyaknya kejadian KEK pada ibu
hamil di pedesaan juga turut meningkatkan
kejadian anemia. Menurut Tanziha I, et al
(2016) ibu hamil KEK lebih berisiko
mengalami anemia karena kurangnya gizi
pada ibu hamil menyebabkan umpan negatif
yang mengganggu keseimbangan cadangan
dan produksi termasuk zat besi yang
mengakibatkan anemia pada ibu KEK. Hal
ini sesuai dengan Derso T, et al; Helion
Belay AM, et al; Gudeta TA, et al; dan
Abdella B, et al>®242"2 Kumera G, et al
(2018), menyatakan jika anemia ibu hamil
dapat meningkatkan KEK sebagai akibat
dari kurangnya energi pada wanita dengan
kekurangan gizi

Intervensi gizi melalui pendekatan
multisektoral penting dilakukan untuk
menurunkan dampak dari anemia dan KEK.
Di Indonesia terdapat “Gerakan Sayang Ibu”
yang bertujuan untuk menurunkan AKI
akibat komplikasi kehamilan yang bekerja
sama dengan semua sektor di masyarakat.
Namun, upaya ini masih belum berhasil,
akibat kesenjangan sosial di masyarakat
pedesaan dan perkotaan terutama dalam
bidang pendidikan dan ekonomi.>?’ Dalam
penelitian, peneliti menyadari masih banyak
kekurangan dalam  tinjauan literatur
dikarenakan keterbatasan akses pencarian,
kondisi lingkungan serta faktor variabel
pengganggu yang tidak dapat dikendalikan
pada penelitian artikel yang di review.

PENUTUP

Terdapat perbedaan antara kadar
hemoglobin dan LiLLA ibu hamil di wilayah
pedesaan dan perkotaan yang dipengaruhi
oleh multifaktorial seperti usia, pendidikan
dan pengetahuan, variasi makanan, paritas,
sosio ekonomi, aktivitas fisik, hingga
sanitasi lingkungan ibu hamil. Sebanyak 9
artikel (100%) membahas mengenai anemia
ibu hamil, semuanya menunjukkan adanya
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perbedaan. Sebanyak 6 artikel (85.7%)
membahas mengenai KEK ibu hamil
menunjukkan adanya perbedaan, dan |
artikel (14.3%) tidak menunjukkan adanya
perbedaan dimana peluangnya sama antara
ibu hamil di pedesaan dan perkotaan.

Tinjauan literatur ini dapat menjadi
sumber kepustakaan maupun pembelajaran
terkait kesehatan ibu hamil untuk penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan  tinjauan  literatur  terkait
kesehatan gizi ibu hamil disarankan agar
menambahkan kriteria inklusi artikel seperti
karakteristik ibu hamil dan kondisi
lingkungan keluarga untuk meminimalkan
faktor variabel pengganggu.
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